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ABSTRAK

(3l ddeo g Bl Lt )

Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Puisi Ka’ab bin Zuhair
(Kajian Analisis Sastra Deskriptif)

Nilai adalah sesuatu yang sangat urgen baik secara psikologis, sosial, etika dan
estetika yang selalu didambakan oleh setiap insan yang dapat dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai agama dalam syair menjadi sangat penting
ketika dikaji secara mendalam dari segi moralitas, sosial, budaya, serta akidah.
Dengan demikian relevansi dengan penelitian ini adalah nilai Islami yang
melandasi moralitas (akhlak) dan akidah sehingga fungsional dan aktual dalam
perilaku muslim. Peneliti memilih Ka’ab bin Zuhair karena merupakan penyair
terkenal masa mukhadramain dan terinspirasi dengan kegigihannya ketika masuk
Islam. Penyair menggubah syair yang di dalamnya terdapat banyak ajaran yang
berupa nilai-nilai keagamaan. Sehingga muncullah rumusan masalah sebagai
berikut: 1. Apa saja nilai akidah dalam syair Ka’ab bin Zuhair? 2. Apa saja nilai
akhlak dalam syair Ka’ab bin Zuhair?. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan mengambil latar syair “Banat Su’ad” karya
Ka’ab bin Zuhair. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dari
berbagai literatur yang ada. Metode analisis data yang ditempuh adalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu dengan menjelaskan (menafsirkan) arti dan pesan dari
dokumen yang diteliti kemudian ditarik kesimpulan. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah analisis sastra khususnya nilai keagamaan dari perspektif
Nasrul, dkk yang meliputi: nilai akhlak dan akidah. Hasil penelitian menunjukkan
: terdapat 36 bait mengandung nilai agama Islam dengan rincian sebagai berikut;
1) Terdapat 3 bait termasuk nilai akidah (2 bait akidah ilahiyat menjelaskan
tentang keimanan Ka’ab pada Allah SWT dan Al-quran, dan 1 bait akidah

rGhaniyat yang menjelaskan bahwa semua yang hidup pasti akan mati). 2)



Terdapat 33 bait nilai moral atau akhlak yang terdiri dari 3 bait akhlak terhadap
Allah, menjelaskan mengenai istighfar dan syukur. 30 bait akhlak terhadap
makhluk yang terdiri dari 14 bait akhlak terhadap diri sendiri yang menjelaskan
tentang sabar, ikhlas, keberanian, ketegaran, dan tanggung jawab; serta 16 bait
akhlak terhadap sesama yang menjelaskan tentang berbaik sangka, menepati janji,
mencintai sesama, dan meminta maaf terhadap sesama. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah daya apresitif dalam menangkap gagasan atau pesan
yang terkandung dalam sebuah karya sastra serta dapat dijadikan sebagai acuan
dan informasi dalam proses pendidikan Islam yaitu ajaran untuk meneladani sifat
Nabi serta mengkaji segala sesuatu yang berada di dalamnya, agar menjadi
manusia yang berkepribadian muslim dan termasuk manusia yang sempurna (al-
insan al-kamil) sebagai hamba Allah serta khalifah di bumi, tujuan ini sesuai
dengan tujuan dari pendidikan Islam. Relevansinya dengan pendidikan Islam juga
terdapat dari segi materi yang harus diajarkan dalam pendidikan Islam, yaitu
akidah dan akhlak.
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